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ABSTRAK 

 

Batam merupakan salah satu pulau di Provinsi Kepulauan Riau serta salah satu pulau di 

antara 329 pulau yang terletak di antara selat Malaka dan Singapura. Aplikasi B-SIMS 

merupakan portal system informasi manajemen kepelabuhan yang merupakan system 

informasi mencakup operasional dan jasa kepelabuhan di lingkungan badan usaha 

pelabuhan batam. 

Kendala yang dihadapi B-SIMS dalam pelayanan jasa kepelabuhan yaitu tidak adanya 

buku petunjuk penggunaan B-SIMS dari pihak Badan Kepelabuhan kepada Agen 

Operasional, kurang maksimalnya sosialisasi penggunaan B-SIMS pada tim operasional 

khususnya pada fitur pelayanan jasa kapal, dan tidak adanya supervisor untuk 

memverifikasi dokumen yang di unggah ke system B-SIMS. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk kendala penggunaan B-SIMS adalam dengan 

melakukan sosialisasi antara agen dengan pihak Badan Pelabuhan mengenai cara 

penggunaan system B-SIMS, meningkatkan komunikasi kepada tim operasional kapal 

khususnya untuk penggunaan system B-SIMS pada fitur layanan jasa kapal, dan 

menunjuk salah satu orang di bagian operasional yang akan bertugas menjadi supervisor 

atau bagian pemeriksa kebenaran dokumen yang diunggah oleh agen ke dalam system B-

SIMS. 

Kata Kunci: Edukasi; B-SIMS; Pelayanan Jasa; 
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PENDAHULUAN 

 

Badan pengusaha Kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas batam 

merupakan Lembaga pemerintah pusat yang terbentuk berdasarkan peraturan pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2007 dengan tugas dan wewenang melakukan 

pengelolaan, pengembangan dan pembangunan wilayah di Kota Batam atau lebih 

diketahui dengan nama otoritas Batam. Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 6 

Tahun 2011 tentang pengelolaan keuangan pada badan pengusaha Kawasan perdagangan 

bebas dan pelabuhan bebas Batam, BP Batam adalah Lembaga non structural yang berupa 

Badan layanan Umum. BP Batam memiliki tugas dan fungsi yaitu, mengkoordinasikan 

dalam pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi keuangan dan 

sumber daya manusia kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Bada Pengusaha 

Batam.Oleh karena itu Badan Pengelola Pelabuhan Batam telah membuat sebuah aplikasi 

bernama B-SIMS (BP Batam Seaport Information Management System) untuk 

mempermudahkan layanan dipelabuhan Kota Batam. 

Aplikasi B-SIMS merupakan portal system informasi manajemen kepelabuhan 

yang merupakan system informasi mencakup operasional dan jasa kepelabuhan di 

lingkungan badan usaha pelabuhan batam. Aplikasi B-SIMS memiliki data reliable yang 

mana setiap entitas akan memiliki data yang saling terintegrasi sehingga manajemen 

keluar masuk barang dapat dipermudah.  

B-SIMS digunakan untuk mempermudah para agen atau penggun jasa kepelabuhan 

mengurangi kegiatan tatap muka dengan petugas Badan pengusaha Batam. Dengan 

diterapkan aplikasi digitalisasi ini maka akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sehingga memberikan stimulus perekonomian khususnya di bidang logistik. 

Namun dalam penggunaan aplikasi B-SIMS terjadi ketidaksesuaian antara petunjuk 

penggunaan dengan realisasi yang dilakukan.  

Hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi antara pihak BP Batam dengan agen 

atau bagian operasional kapal terkait informasi mengenai petunjuk atau cara dalam 

penggunaan aplikasi B-SIMS sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan pada saat 

mengisi data disistem, hal ini juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia seperti 

karyawan pada bagian operasional yang tidak mendapatkan informasi mengenai data dan 

juga tidak adanya tim pemeriksa kebenaran data dan dokumen yang telah di upload oleh 

agen atau bagian operasional ke dalam system B-SIMS, oleh karena itu resiko terjadinya 

kesalahan pada data dan dokumen yang dimasukkan oleh karyawan ke Aplikasi B-SIMS 

sangatlah besar. 

 

 

METODE 

Metode Pelaksanaan 

Adapun metode pelaksanaan PKM yaitu: a) Edukasi, yaitu kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang dilakukan hanya untuk kegiatan edukasi kepada khalayak sasaran; 

b) Pendampingan, yaitu kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan 

untuk kegiatan edukasi disertai dengan kegiatan pendampingan selama periode tertentu 
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yang dilakukan oleh dosen atau taruna. 

 

Prosedur Kerja 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini Tim PKM melakukan segala persiapan yang berkaitan dengan segala 

kebutuhan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya Tim PKM 

melakukan penyebaran angket , untuk melihat pengetahuan awal tentang B-SIMS. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap kegiatan ini, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan solusi yang 

ditawarkan, yaitu mengedukasi penggunaan B-SIMS di pelabuhan Kota Batam. 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Pada tahap ini Tim melakukan evaluasi dari berbagai kegiatan yang telah 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada karyawan layanan jasa 

kepelabuhan di PT Tandjung Putera Maritim Batas. Sistem B-SIMS juga terintegrasi 

dengan INAPORTNET sehingga agen atau pengguna jasa tidak perlu melakukan dua kali 

penginputan untuk mengurus kegiatan kapal di wilayah kerja BP Batam. 

Adapun langkah – langkah dalam pengajuan jasa kepelabuhan khususnya dalam 

pengurusan pelayanan kapal untuk clearance in pada system B-SIMS yang telah 

terintegrasi dengan INAPORTNET adalah sebagai berikut : 

1. Agen mengajukan permohonan keagenan di dalam INAPORTNET setelah 

pengajuan keagenan disetujui maka agen dapat membuat warta kapal masuk di 

INAPORTNET 

2. Setelah warta kapal disetujui oleh syahbandar maka akan mendapat nomor PKK 

(Pemberitahuan Kedatangan Kapal) yang menjadi data untuk pengajuan pada 

system B-SIMS. 

3. Setelah PKK disetujui maka agen menyalin nomor PKK ke dalam B-SIMS dan 

selanjutnya agen mengisi data sesuai dengan data yang telah diterima. 

Sebelum masuk ke langkah – langkah penggunaan B-SIMS, penulis ingin 

menjelaskan secara singkat mengenai fitur – fitur yang dianggap penting di sistem B-SIMS 

(BP Batam Seaport Information Management System). Setelah agen atau pengguna jasa 

melakukan login atau masuk ke dalam sistem B-SIMS, maka akan muncul fitur- fitur yang 

ada di sistem B-SIMS 

1. Fitur yang pertama di sistem B-SIMS adalah tampilan beranda. 
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2. Fitur yang kedua di sistem B-SIMS yaitu tentang data – data perusahan.  

Dimana setiap perusahaan yang mempunyai akun B-SIMS pasti memiliki fitur ini 

memiliki fitur ini, di dalam fitur kedua ini akan menjelaskan tentang data – data 

perusahaan yang dimaksud yaitu seperti nama perusahaan, email perusahaan, 

NPWP, surat izin usaha perdagangan, dan jenis perusahaan. 

 
3. Fitur yang ketiga yaitu jasa kepelabuhan, di bagian ini merupakan bagian yang 
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paling penting di sistem B-SIMS karena di bagian inilah agen membuat atau 

mengerjakan permohonan untuk kapal yang akan masuk ke wilayah Batam. Di 

dalam fitur ketiga ini terdapat beberapa bagian yang pertama yaitu jasa pelabuhan, 

di bagian inilah agen akan membuat permohonan untuk kapal yang akan datang. 

Yang kedua list PUK (pernyataan umum kapal) manual, dibagian ini terdapat daftar 

– daftar kapal yang telah diageni oleh suatu perusahaan. Yang ketiga registrasi PUK 

manual selanjutnya permohonan nota jasa manual, external data sistem dan yang 

terakhir list nota jasa lainnya. Tetapi dalam penjelasan tentang fitur – fitur di sistem 

ini penulis hanya berfokus pada fitur ketiga pada bagian layanan jasa kapal karena 

di bagian inilah agen akan mengerjakan permohonan kedatangan dan 

keberangkatan kapal pada sistem B-SIMS 

 
4. Fitur yang ke empat mengenai perusahaan yang menyediakan sarana angkut seperti 

truck bagi agen yang ingin menyewa truck 

 
Bagian langkah – langkah penggunaan B-SIMS (BP Batam Seaport Information 
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Management System) : 

1. Agen dalam hal ini sudah memiliki user melakukan lagin ke B-SIMS 

 
Setelah login di aplikasi B-SIMS muncul tampilan beranda seperti gambar 

dibawah ini  

 
Pilih fitur yang ketiga di bagian paling kiri di tampilan awak B-SIMS 

 
2. Selanjutnya agen memilih nomor pemberitahuan kedatangan kapal (PKK) yang 

akan dilakukan pelayanan jasa kapalnya. 

 
3. Setelah memilih nomor PKK maka akan muncul tampilan baru seperti gambar 

dibawah ini  
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4. Lalu isi data – data kapal yang kosong sesuai dengan data yang telah diterima 

sebelumnya seperti negara tujuan kapal, negara asal kapal, lokasi awal, lokasi 

akhir kapal dan data – data lain sebagainya. 

5. Setelah semuadata – data kapal sudah terisi dengan benar, maka lanjut ke bagian 

cara penginputan dokumen – dokumen yang telah kita terima sebelumnya. 

 
 

6. Pilih menu My files lalu pilih Upload Files 

7. Lalu pilih dokumen – dokumen yang ingin kita upload ke aplikasi B-SIMS. 

8. Setelah semua dokumen sudah di upload, pilih keterangan mengenai dokumen 

tersebut, missal yang di upload adalah form ceklist maka tulis di bagian 

keterangan itu juga form ceklist. Begitu juga dengan dokumen – dokumen yang 

lainnya. 

 

https://doi.org/xx.xxxx/penmarim.v1i1.xx


Jurnal Pengabdian Penmarim 

e –ISSN : 1234-5678 | p–ISSN : 7891-1112 

Volume 1 Nomor 1, April 2023 

DOI : https://doi.org/xx.xxxx/penmarim.v1i1.xx 

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 8 

 

 

9. Setelah semua dokumen sudah kita upload dan sudah benar dengan 

keterangannya, maka pilih di bagian Related docs. Semua dokumen yang kita 

upload dan sudah memberikan keterangan terhadap dokumen tersebut akan 

muncul di bagian related docs seperti gambar di bawah ini. 

 
10. Setelah semua dokumen yang di upload dan sudah benar, maka tinggal kita 

simpan dan kirim permohonan oleh agen di bagian kanan atas. 

Setelah dokumen yang telah kita kirim sebelumnya di bagian register, maka pihak 

badan pelabuhan akan memeriksa dokumen – dokumen tersebut apakah dokumennya 

sudah benar atau tidak. Jika semua dokumen yang kita kirim sebelumnya sudah benar, 

maka pihak badan pelabuhan akan menyetujui permohonan kita, maka masuk ke tampilan 

verifikasi estimasi di aplikasi B-SIMS seperti gambar di bawah ini : 

 
Dibagian ini dokumen yang di upload adalah 

1. Surat permohonan kegiatan jasa kepelabuhan (form ceklist) 

2. Surat persetujuan kapal masuk (SPM) 

3. Surat penunjujan keagenan 

4. Surat laut 

5. Surat perintah kerja 

Ke 4 dokumen ini disatukan dalam bentuk pdf. 

Untuk cara mengupload dokumen tersebut yaitu sama seperti cara mengupload dokumen 

pada bagian register bedanya hanya di bagian keterangan. Untuk dokumen ini nama di 

bagian keterangannya adalah dokumen pendukung realisasi. Contoh sebagai berikut : 
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Pilih menu My files lalu pilih Upload files selanjutnya masukkan dokumen yang telah kita 

satukan sebelumnya menjadi bentuk Pdf. Dibagian keterangan, kita membuat 

keterangannya adalah dokumen pendukung realisasi seperti gambar di bawah ini : 

 
Selanjutnya kembali untuk memeriksa dokumen yang kita masukkan agar tidak terjadi 

kesalahan. Setelah dokumen sudah diperiksa dan sudah benar maka pilih tombol simpan 

dokumen dan kirim permohonan oleh agen. Selesai di bagian clearance in kapal. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari pembahasan yang peneliti temukan terhadap penggunaan B-SIMS dalam 

pelayanan jasa kepelabuhan di PT Tandjung Putera Maritim Batam didapatkan simpulan 

sebagai berikut : 

1. B-SIMS adalah sebuah sistem yang dibuat oleh Badan Pelabuhan yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan alur kerja operasional pelabuhan karena mempermudah para 

agen dalam mengerjakan permohonan pelayanan jasa kepelabuhan tanpa harus tatap 

muka dan B-SIMS juga sangat membantu dalam pengurangan biaya operasional 

kepada seluruh perusahaan pelayaran yang ada di kota Batam karena mengerjakan 

permohonan tidak perlu datang lagi ke kantor BP-Batam melainkan semua sudah 

melalui via online dan lebih terjamin keamanannya. 

2. Kendala yang dihadapi B-SIMS dalam pelayanan jasa kepelabuhan yaitu tidak 

adanya buku petunjuk penggunaan B-SIMS dari pihak Badan Pelabuhan kepada agen 

operasional, kurang maksimalnya sosialisasi penggunaan B-SIMS pada tim 
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operasional khususnya pada fitur pelayanan jasa kapal, dan tidak adanya supervisor 

untuk memverifikasi dokumen yang diunggah ke sistem B-SIMS. 

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk kendala penggunaan sistem B-SIMS yaitu 

melakukan sosialisasi antara agen dengan pihak badan pelabuhan mengenai cara 

penggunaan sistem B-SIMS pada fitur layanan jasa kapal, dan menunjuk salah satu 

orang dibagian operasional yang akan bertugas menadi supervisor atau bagian 

pemeriksa kebenaran dokumen yang diunggah oleh agen ke dalam sistem B-SIMS 
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